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This study examines how the learning motivation of junior high school students 

affects their ability to think mathematically about circles. The quantitative 

approach used in this study is causal-associative design. A total of 32 grade IX 

students from an agricultural junior high school in Bandung Regency were 

selected through purposive sampling techniques. Mathematical reasoning 

ability tests and learning interest questionnaires were distributed to them. IBM 

SPSS Statistics 26 was used to perform heteroscedasticity, linearity, and 

normality tests to analyze data using simple linear regression. The results of this 

study show that students' mathematical reasoning skills are positively and 

significantly influenced by their motivation in learning. It is hoped that this 

research can provide concrete evidence on how interest in learning affects 

mathematical thinking skills related to circular material. In addition, this 

research will assist educators in designing teaching methods that can arouse 

students' curiosity about mathematical reasoning. Future researchers are 

advised to collect larger samples to analyze more variables.  
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Penelitian ini mengkaji bagaimana motivasi belajar siswa SMP memengaruhi 

kemampuan mereka dalam berpikir matematis mengenai lingkaran. Pendekatan 

kuantitatif yang digunakan adalah desain kausal-asosiatif. Sebanyak 32 siswa 

kelas IX SMP pertanian di Kabupaten Bandung dipilih melalui teknik sampling 

purposif dan diberikan Tes kemampuan penalaran matematis dan kuesioner 

minat belajar. IBM SPSS Statistics 26 digunakan untuk melakukan uji 

heteroskedastisitas, linearitas, dan normalitas. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran matematika siswa dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh motivasi mereka dalam belajar. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan bukti konkret mengenai bagaimana minat dalam belajar 

memengaruhi kemampuan berpikir matematis terkait materi lingkaran. Selain 

itu, penelitian ini membantu pendidik dalam merancang metode pengajaran 

yang dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap penalaran 

matematika. Para peneliti di masa mendatang disarankan untuk mengumpulkan 

sampel yang lebih besar guna menganalisis lebih banyak variabel.  
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PENDAHULUAN   

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Penalaran matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus ditumbuhkan dalam pendidikan matematika, karena hal ini 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep, membuat kesimpulan, dan menangani masalah 

secara logis. Kemampuan penalaran matematika memengaruhi proses pengambilan keputusan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun prestasi akademik (Rohati et al., 2023). Oleh karena itu, 

untuk memfasilitasi perkembangan kemampuan berpikir siswa secara optimal, penalaran 

matematika merupakan kompetensi esensial yang memerlukan perhatian khusus selama proses 

pembelajaran matematika. Namun, pada kenyataannya, kemampuan penalaran matematika 

siswa masih di bawah harapan. 

Kemampuan siswa dalam bernalar secara matematis masih menjadi masalah dalam pendidikan 

matematika, terutama di tingkat sekolah menengah. Menurut sejumlah penelitian (Cahyani & 

Sritresna, 2023; Kadarisma et al., 2019; Rohati et al., 2023; Rosyida et al., 2023), siswa 

umumnya mengalami kesulitan dalam berpikir, menarik kesimpulan, dan menggeneralisasi 

konsep-konsep matematika. Pengetahuan konseptual siswa masih kurang memadai akibat 

rendahnya tingkat penalaran ini (Izzati et al., 2025), sehingga diperlukan upaya sistematis untuk 

meningkatkannya. 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa, sangat penting untuk mengenali 

berbagai faktor yang dapat memengaruhi perkembangannya. Secara umum, terdapat dua jenis 

faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematis, yaitu faktor internal dan eksternal. 

Model pembelajaran, strategi pengajaran yang digunakan oleh pendidik, dan lingkungan belajar 

yang memfasilitasi proses pembelajaran matematika merupakan contoh dari faktor eksternal. 

Di sisi lain, faktor internal berkaitan dengan aspek psikologis siswa itu sendiri, seperti motivasi, 

sikap, dan minat belajar (Sholihah & Listanti, 2022). Di antara faktor-faktor internal tersebut, 

telah terbukti bahwa minat belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan kemampuan 

penalaran matematika siswa sekolah menengah (Awaliyah dan Fitrianna, 2018; Kadarisma et 

al., 2019), sehingga dianggap sebagai faktor fundamental yang mendorong partisipasi aktif 

siswa dalam proses berpikir dan penalaran matematika. Tanpa minat yang memadai, upaya 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran melalui pendekatan atau strategi pembelajaran apa 

pun cenderung kurang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada minat belajar 

sebagai variabel yang diduga berkontribusi terhadap kemampuan penalaran matematika siswa. 

Minat untuk belajar merupakan bagian dari aspek motivasi yang berkontribusi terhadap 

partisipasi dan keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika. Menurut Teori 

Autodeterminasi, motivasi intrinsik, seperti minat untuk belajar, dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dengan memenuhi kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan rasa memiliki (Hubbard et 

al., 2026). Selain itu, Teori Ekspektasi-Nilai menjelaskan bahwa minat belajar dipengaruhi oleh 

ekspektasi keberhasilan siswa dan nilai yang mereka berikan pada suatu tugas, yang pada 

akhirnya berdampak pada prestasi akademik mereka (Schukajlow et al., 2023). Dengan 

demikian, salah satu aspek penting yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir matematis 

siswa adalah minat mereka dalam belajar. 

Topik yang relevan untuk mengkaji korelasi antara minat belajar dan kemampuan penalaran 

matematika adalah lingkaran, karena topik ini membutuhkan keterampilan penalaran 

matematika yang cukup kompleks. Siswa harus memahami hubungan antar konsep, melakukan 

manipulasi matematika, dan menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang diberikan. 

Kesulitan yang dialami siswa saat mempelajari lingkaran seringkali bukan disebabkan oleh 
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keterbatasan kognitif, melainkan juga oleh rendahnya minat terhadap topik tersebut (Awaliyah 

& Fitrianna, 2018). Oleh karena itu, topik lingkaran merupakan konteks yang tepat untuk 

analisis lebih mendalam mengenai bagaimana minat belajar berkontribusi terhadap kemampuan 

penalaran matematika siswa. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji bagaimana minat belajar memengaruhi 

kemampuan berpikir matematis siswa. Dengan koefisien korelasi sebesar 0,882 dan kontribusi 

sebesar 77,7%, Kadarisma et al. (2019) menemukan hubungan positif yang kuat antara 

keterampilan penalaran matematis siswa sekolah menengah atas dan minat mereka dalam 

belajar. Demikian pula, Moniz dan Nuryani (2024) menemukan bahwa minat belajar memiliki 

dampak signifikan sebesar 47,7% terhadap kemampuan penalaran matematika siswa SMA. 

Hasil ini didukung oleh Syaputri dan Werdiningsih (2022), yang menunjukkan bahwa minat 

belajar memiliki dampak besar terhadap kemampuan penalaran matematika siswa SMA. 

Rahman dan Wandhini (2024) juga menekankan bahwa kemampuan siswa dalam penalaran 

matematika sebagian besar ditentukan oleh minat mereka dalam belajar. Khususnya mengenai 

topik lingkaran, Awaliyah dan Fitrianna (2018) meneliti hubungan antara minat belajar dan 

kemampuan penalaran matematika siswa sekolah menengah. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan antara minat 

belajar siswa dan kemampuan penalaran matematis mereka, studi-studi tersebut umumnya 

berfokus pada kemampuan penalaran matematis secara umum tanpa memperhitungkan 

karakteristik khusus dari materi matematika yang dipelajari. Meskipun demikian, setiap 

masalah matematika memiliki ciri khas dan prasyarat berpikir yang unik. Sebagai contoh, saat 

mempelajari lingkaran, siswa tidak hanya harus memahami konsep dan rumus, tetapi juga 

melakukan operasi matematika, merumuskan argumen logis, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan informasi yang ada. Meskipun Awaliyah dan Fitrianna (2018) telah meneliti 

hubungan kedua variabel tersebut dengan materi lingkaran, belum ada penelitian lain yang 

mengkaji pengaruh minat belajar dan kemampuan penalaran matematika di kalangan siswa 

sekolah menengah terhadap materi lingkaran. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengkaji secara empiris bagaimana minat belajar memengaruhi kemampuan berpikir 

matematis siswa sekolah menengah, khususnya pada materi lingkaran.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dengan desain kausal-asosiatif untuk 

menyelidiki bagaimana minat belajar memengaruhi kemampuan penalaran matematika siswa 

sekolah menengah pada topik lingkaran. Metode kuantitatif dipilih karena memungkinkan 

penilaian objektif terhadap variabel-variabel menggunakan data numerik dan analisis statistik 

untuk menguji hipotesis (Creswell & Creswell, 2018). Karena tujuan penelitian ini adalah untuk 

menilai dampak variabel independen (minat belajar) terhadap variabel dependen (kemampuan 

penalaran matematis) tanpa memberikan perlakuan apa pun kepada subjek penelitian, maka 

digunakanlah desain kausal-asosiatif (Sugiyono, 2019).  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di sebuah sekolah menengah di Kabupaten 

Bandung pada tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling (Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2019), dengan mempertimbangkan bahwa 

siswa kelas sembilan dapat mengisi instrumen penelitian karena sebelumnya telah menerima 

pengajaran yang mendalam mengenai topik lingkaran. Berdasarkan rekomendasi Hair et al. 

(2019), yang menyatakan bahwa setidaknya diperlukan 30 pengamatan agar analisis regresi 
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linier dasar memiliki daya statistik yang memadai, ukuran sampel ditetapkan sebanyak 32 

siswa.  

Dengan menerapkan teknik pengambilan sampel purposif, peneliti berhasil mengumpulkan 

sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. Namun, hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan secara luas ke seluruh populasi siswa sekolah menengah pertama karena 

ukuran sampel yang kecil dan teknik pengambilan sampel nonprobabilitas yang digunakan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini sebaiknya ditafsirkan dalam konteks populasi yang 

memiliki karakteristik serupa. 

Dua jenis instrumen berbeda digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 

Instrumen pertama adalah kuesioner minat belajar yang berisi dua puluh pernyataan dengan 

skala Likert empat poin (sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju), yang 

merupakan modifikasi dari skala Likert lima poin. Untuk mengurangi kecenderungan 

responden memilih jawaban netral atau ragu-ragu, opsi netral dihilangkan (dampak 

kecenderungan sentral). Survei ini menilai empat komponen utama minat belajar, yaitu 

kesenangan, fokus, rasa ingin tahu, dan keterlibatan terhadap topik lingkaran dalam matematika 

(Santika, 2020). Kuesioner tersebut disetujui untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 

setelah melalui pengujian reliabilitas dan validitas isi oleh para ahli. 

Instrumen kedua adalah tes penalaran matematika yang terdiri dari tiga soal esai berdasarkan 

indikator kemampuan, yaitu perumusan dugaan, manipulasi matematis, pembenaran, penarikan 

kesimpulan, verifikasi kebenaran, dan generalisasi (Sumartini & Utami, 2023). Meskipun 

hanya terdiri dari tiga soal, masing-masing soal dirancang dengan cermat untuk mencakup 

setiap indikator yang digunakan dalam menilai kemahiran penalaran matematika. Soal uraian 

dipilih karena, berbeda dengan soal pilihan ganda, soal ini dapat menangkap pemikiran dan 

tindakan siswa dengan lebih akurat. Sebelum digunakan dalam penelitian ini, instrumen ini juga 

telah melalui pengujian reliabilitas dan validitas isi oleh para ahli. 

IBM SPSS Statistics 26 digunakan untuk melakukan analisis data kuantitatif. Uji prasyarat, 

seperti uji heteroskedastisitas, linearitas, dan normalitas, dilakukan sebelum uji regresi linier 

sederhana (Ghozali, 2018). Karena ukuran sampel kurang dari 50, uji Shapiro-Wilk digunakan 

untuk menentukan apakah residu berdistribusi normal. Selain itu, Normal P-P Plot dari residu 

regresi yang distandardisasi digunakan untuk menilai normalitas residu. Hasilnya menunjukkan 

bahwa asumsi tersebut terpenuhi karena titik-titik data mengikuti garis diagonal (Ghozali, 

2018). Untuk memastikan apakah terdapat hubungan linier antara minat belajar dan 

kemampuan penalaran matematika, maka uji linearitas digunakan. Selanjutnya, uji Glejser 

kemudian digunakan untuk menguji adanya heteroskedastisitas dengan melakukan regresi nilai 

residu absolut terhadap faktor-faktor independen. Model regresi dianggap bebas dari 

heteroskedastisitas jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05. Koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk menilai besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

sedangkan uji-F dan uji-t digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh tersebut pada tingkat 

signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018; Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebelum analisis regresi linear sederhana dilakukan, asumsi-asumsi regresi diuji dengan uji 

normalitas residual, linearitas, serta heteroskedastisitas. Tujuan dari uji-uji ini adalah untuk 
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memverifikasi bahwa data telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan agar hasil analisis 

regresi dapat diinterpretasikan secara valid. 

Uji normalitas dilakukan guna memastikan bahwa residual pada model regresi memiliki 

distribusi normal. Terpenuhinya asumsi tersebut merupakan salah satu prasyarat penting untuk 

memperoleh estimasi parameter regresi yang dapat menghasilkan interpretasi yang sahih. 

Dalam penelitian ini, metode Shapiro–Wilk digunakan untuk menentukan signifikansi pada 

taraf 0,05. Perolehan pengujian dicantumkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tests of Normality 

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig. Statistik df Sig. 

Residual Tidak 

Terstandarisasi 

.075 32 .200* .991 32 .994 

*. Nilai ini merupakan batas bawah dari signifikansi sebenarnya. 

a. Koreksi Signifikansi Lilliefors. 

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi Shapiro–Wilk mencapai 0,994, yang melebihi dari taraf 

signifikansi 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa residual model regresi memiliki 

distribusi normal, sehingga persyaratan normalitas telah dipenuhi. Dengan demikian, analisis 

regresi dapat dilanjutkan. 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Residual 

Kesimpulan tersebut diperkuat oleh Grafik P-P Normal Residual Terstandarisasi pada Model 

Regresi seperti tampak pada Gambar 1. Persebaran titik residual yang cenderung mengikuti dan 

berada di sekitar garis diagonal menunjukkan bahwa distribusi residual mendekati distribusi 

normal. Hal ini semakin menguatkan terpenuhinya persyaratan normalitas. 

Uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan linear antara variabel minat 

belajar dan kemampuan penalaran matematis. Pengujian ini penting karena analisis regresi 

linear mengasumsikan adanya keterkaitan linear antara variabel independen dan variabel 

dependen. Hasil pengujian menggunakan analisis ANOVA ditampilkan oleh Tabel 2. 
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Tabel 2. ANOVA 

 

Penalaran Matematis * Minat Belajar 

Antarkelompok 
Dalam 

Kelompok 
Total 

(Gabungan) Linearitas 
Penyimpangan 

dari Linearitas 

Jumlah Kuadrat 4550.542 2758.518 1792.023 575.333 
5125.87

5 

Df 19 1 18 12 31 

Rata-rata Kuadrat 239.502 2758.518 99.557 47.944  

F 4.995 57.536 2.077   

Sig. .003 .000 .100   

Berdasarkan Tabel 2, hasil signifikansi pada Penyimpangan dari Linearitas mencapai 0,100, 

berada di atas 0,05. Nilai tersebut menandakan tidak terdapat penyimpangan yang berarti dari 

hubungan linear. Oleh karena itu, keterkaitan antara minat belajar dan kemampuan penalaran 

matematis dapat dinyatakan bersifat linear dan asumsi linearitas pada analisis regresi 

dinyatakan terpenuhi. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan Uji Glejser dan diperkuat melalui 

analisis Diagram pencar antara nilai prediksi terstandarisasi regresi dan residual terstandarisasi 

regresi. 

Tabel 3. Koefisiena 

Model 

Koefisien Tidak 

Terstandarisasi 

Koefisien 

Terstandarisasi t Sig. 

B Galat Baku Beta 

1 (Konstanta) 23.831 9.379  2.541 .016 

Minat Belajar -.273 .150 -.316 -1.824 .078 

a. Variabel Dependen: ABS_RES 

Berdasarkan data pada Tabel 3, variabel minat belajar memiliki  nilai signifikansi 0,078, yang 

melebihi 0,05. Oleh karena itu, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Temuan tersebut sejalan dengan pola sebaran titik pada diagram pencar seperti pada Gambar 2, 

yang tampak tersebar secara acak di atas maupun di bawah sumbu nol dengan tidak 
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menghasilkan pola spesifik. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat homogen dan 

asumsi homoskedastisitas dinyatakan terpenuhi. Dengan dipenuhinya asumsi normalitas, 

linearitas, dan heteroskedastisitas, analisis regresi linear sederhana layak untuk dilanjutkan. 

Setelah semua asumsi telah terpenuhi, analisis regresi linear sederhana kemudian dilaksanakan 

untuk menguji pengaruh minat belajar terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Ringkasan temuan disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ringkasan Modelb 

 
Model 

1 

R .734a 

R Kuadrat .538 

R Kuadrat Disesuaikan .523 

Galat Baku Estimasi 8.883 

Statistik Perubahan 

Perubahan R Kuadrat .538 

Perubahan F 34.957 

df1 1 

df2 30 

Sig. Perubahan F .000 

a. Prediktor: (Konstanta), Minat Belajar 

b. Variabel Dependen: Penalaran Matematis 

Dari Tabel 4, didapatkan nilai koefisien korelasi (R) mencapai 0,734, yang mengindikasikan 

adanya hubungan kuat antara minat belajar serta kemampuan penalaran matematis siswa. 

Sementara itu, koefisien determinasi (R²) bernilai 0,538 menunjukkan bahwasannya 53,8% 

variasi kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi lingkaran dapat dikemukakan 

oleh minat belajar. Adapun 46,2% sisanya ditentukan oleh variabel di luar variabel yang diteliti. 

Selain itu, hasil uji F menghasilkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 34,957 dan nilai signifikansi adalan 0,000 

(kurang dari 0,05). Temuan memperlihatkan bahwasannya model regresi yang dibangun 

signifikan. Akibatnya minat belajar siswa SMP secara signifikan berdampak pada kemampuan 

penalaran matematis mereka pada materi lingkaran. 

Uji t digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh minat belajar secara parsial terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa sekaligus menentukan arah hubungan yang ditunjukkan 

oleh persamaan regresi linear sederhana. Hasil pengujian koefisien regresi disajikan oleh Tabel 

5. 

Tabel 5. Koefisiena 

Model 

Koefisien Tidak 

Terstandarisasi 

Koefisien 

Terstandarisasi t Sig. 

B Galat Baku Beta 

1 
(Konstanta) -46.689 16.166  -2.888 .007 

Minat Belajar 1.527 .258 .734 5.912 .000 

a. Variabel Dependen: Penalaran Matematis 

Berdasar pada Tabel 5, didapat konstanta (a) mencapai -46,689 serta koefisien regresi (b) senilai 

1,527 dengan nilai signifikansi t bernilai 0,000 (kurang dari 0,05), dengan demikian persamaan 
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regresi linear sederhananya adalah Ŷ = -46,689 + 1,527X. Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa apabila skor minat belajar bernilai nol, maka kemampuan penalaran matematis 

diprediksi sebesar −46,689. Selain itu, setiap peningkatan satu satuan skor minat belajar 

diperkirakan akan meningkatkan kemampuan penalaran matematis sebesar 1,527 bagian. Tanda 

positif pada koefisien regresi mencerminkan adanya hubungan searah antara kedua variabel, 

sehingga peningkatan minat belajar siswa diikuti oleh peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa. Akibatnya, disimpulkan bahwa minat belajar memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi 

lingkaran dengan kontribusi sebesar 53,8%. 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa sekolah 

menengah pertama terkait lingkaran dipengaruhi secara positif oleh minat belajar mereka. 

Berdasarkan hasil ini, siswa yang lebih tertarik untuk belajar umumnya memiliki kemampuan 

penalaran matematika yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak. Siswa yang 

tertarik belajar cenderung lebih aktif berpartisipasi di kelas, memperhatikan penjelasan guru, 

dan berusaha memahami materi secara lebih mendalam, yang semuanya meningkatkan peluang 

pengembangan kemampuan penalaran matematika. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Self-Determination Theory dan 

Expectancy-Value Theory yang digunakan sebagai landasan dalam memahami hubungan antara 

minat belajar dan kemampuan penalaran matematis. Self-Determination Theory menjelaskan 

bahwa minat merupakan salah satu bentuk motivasi intrinsik yang mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif melalui terpenuhinya kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan 

keterhubungan (Hubbard et al., 2026; Michaelides et al., 2019). Pemenuhan ketiga kebutuhan 

tersebut mendorong siswa untuk belajar secara lebih tekun, fokus, dan aktif sehingga proses 

berpikir matematis yang menjadi dasar penalaran berkembang secara lebih optimal. Di sisi lain, 

Expectancy-Value Theory menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam pembelajaran akan 

meningkat ketika mereka memandang matematika sebagai sesuatu yang bernilai sekaligus 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk berhasil (Schukajlow et al., 2023; Tee 

et al., 2018). Oleh karena itu, kedua teori tersebut saling melengkapi dalam menjelaskan temuan 

penelitian ini. Self-Determination Theory menitikberatkan pada sumber motivasi intrinsik 

siswa, sedangkan Expectancy-Value Theory menjelaskan bagaimana penilaian terhadap nilai 

tugas dan ekspektasi keberhasilan memperkuat keterlibatan belajar. Perpaduan kedua perspektif 

ini memberikan penjelasan yang lebih komprehensif mengenai bagaimana minat dalam belajar 

memengaruhi kemampuan penalaran matematika. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan sejumlah penelitian sebelumnya yang menemukan 

korelasi positif antara kemampuan penalaran matematika dan minat belajar. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Kadarisma et al. (2019), Moniz dan Nuryani (2024), serta Syaputri dan 

Werdiningsih (2022), siswa yang sangat tertarik untuk belajar umumnya memiliki kemampuan 

penalaran matematika yang unggul. Rosyida et al. (2023) serta Sholihah dan Listanti (2022) 

juga menemukan hasil serupa, yaitu bahwa minat dan antusiasme dalam belajar merupakan 

komponen penting dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. 

Karakteristik responden, yang sering kali berada pada tahap perkembangan kognitif yang 

serupa, serta penggunaan instrumen minat belajar, yang umumnya berupa kuesioner laporan 

diri, kemungkinan besar memengaruhi konsistensi hasil-hasil ini. Oleh karena itu, salah satu 

karakteristik internal yang secara konsisten memengaruhi kemampuan berpikir matematis 

dalam berbagai situasi pembelajaran adalah minat belajar. Selain itu, anak-anak dengan minat 

belajar yang tinggi umumnya menunjukkan pola keterlibatan yang relatif serupa di berbagai 
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situasi pembelajaran, karena keterampilan penalaran matematis pada dasarnya memerlukan 

keterlibatan kognitif yang berkelanjutan. 

Meskipun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara minat belajar 

dan kemampuan penalaran matematis tidak selalu bersifat langsung dan sederhana. (Tee et al., 

2018) menemukan bahwa pengaruh motivasi terhadap penalaran matematis dapat dimediasi 

oleh kemampuan berpikir kritis, sementara Septiani (2024) menunjukkan bahwa faktor lain 

seperti gaya kognitif juga dapat memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Selain itu, 

(Carmichael et al., 2017) menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang memotivasi tidak 

selalu berdampak positif pada semua dimensi minat. Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa antusiasme dalam belajar memiliki dampak yang kompleks terhadap kemampuan 

penalaran matematika akibat adanya interaksi antara berbagai faktor lain. 

Perbedaan hasil antarpenelitian tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh faktor kontekstual 

maupun karakteristik individu siswa. Variasi lingkungan belajar dan pendekatan pembelajaran 

berpotensi membentuk serta mengembangkan minat belajar dengan cara yang berbeda-beda 

(Michaelides et al., 2019). Selain itu, dalam konteks pembelajaran yang kurang mendorong 

keterlibatan aktif siswa, minat belajar yang dimiliki belum tentu teraktualisasi secara optimal 

dalam proses penalaran matematis. Selain itu, faktor individu seperti kemampuan awal, gaya 

kognitif, serta tingkat kecemasan matematika juga dapat memoderasi hubungan antara minat 

belajar dan kemampuan penalaran matematis (Schukajlow et al., 2023). Sebagai ilustrasi, jika 

dibandingkan dengan siswa yang keterampilan dasarnya masih terbatas, siswa dengan 

kemampuan awal yang lebih tinggi umumnya lebih mampu memanfaatkan ketertarikan mereka 

dalam belajar untuk mengembangkan penalaran matematis. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk menyadari bahwa ketertarikan dalam belajar bukanlah satu-satunya faktor yang 

menentukan perkembangan keterampilan penalaran matematis. 

Dalam konteks materi lingkaran, peran minat belajar menjadi semakin penting karena materi 

ini menuntut kemampuan untuk memahami hubungan antarkonsep serta menarik kesimpulan 

secara logis (Awaliyah & Fitrianna, 2018). Diperlukan cara berpikir yang terpadu untuk 

memahami hubungan antara luas juring, panjang busur, sudut pusat, dan sudut keliling. Dalam 

kondisi tersebut, siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung terdorong untuk 

mengeksplorasi konsep secara lebih mendalam, mencoba berbagai alternatif penyelesaian, serta 

membangun penalaran matematis secara lebih sistematis. Hasil ini sejalan dengan berbagai 

penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dan pembelajaran berbasis masalah 

dapat meningkatkan motivasi serta kemampuan penalaran matematika siswa (Anwar et al., 

2025; Hasrawati et al., 2020; Mulyono & Kusuma, 2025). Dengan demikian, karakteristik 

materi lingkaran yang menuntut keterkaitan antarkonsep menjadikan minat belajar sebagai 

salah satu prasyarat penting agar siswa mampu mengoptimalkan kemampuan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan berbagai permasalahan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendukung gagasan bahwa minat belajar siswa 

merupakan salah satu unsur utama yang memengaruhi perkembangan kemampuan penalaran 

matematis mereka, sementara tingkat pengaruh tersebut masih dipengaruhi oleh sejumlah 

variabel lain. Oleh karena itu, pengajaran matematika tidak hanya harus berfokus pada 

penyampaian pengetahuan, tetapi juga pada upaya merangsang rasa ingin tahu siswa melalui 

penggunaan teknik pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

Lingkungan belajar yang demikian diharapkan mampu mendukung berkembangnya 

kemampuan penalaran matematis secara lebih optimal. 
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KESIMPULAN 

Temuan dan pembahasan menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematika siswa 

sekolah menengah pertama pada materi lingkaran dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

minat belajar mereka. Temuan empiris ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

berpikir matematis siswa berkaitan erat dengan minat belajar mereka. Dengan demikian, salah 

satu faktor yang memengaruhi kemampuan penalaran matematika adalah minat belajar. Perlu 

diingat bahwa aspek keterlibatan, ketekunan, dan keterlibatan siswa tidak diukur secara 

langsung dalam penerapan penerapan. Namun, teori-teori kemandirian dan nilai harapan 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki minat yang tinggi untuk belajar cenderung lebih 

terlibat, antusias, dan tekun dalam pendidikan mereka. Akibatnya, mereka memiliki 

kesempatan tinggi untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis mereka. Namun, 

kemampuan siswa dalam berpikir matematis tidak hanya dipengaruhi oleh minat mereka dalam 

belajar. Aspek-aspek lain yang tidak diteliti dalam studi ini meliputi metode pembelajaran, 

pengetahuan awal siswa, dan karakteristik individu siswa adalah faktor lain yang memengaruhi 

kemampuan penalaran matematis siswa. Banyak faktor yang perlu diperhatikan guna 

mengoptimalkan upaya dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa. Untuk 

meningkatkan minat siswa terhadap matema tika, guru disarankan untuk menerapkan strategi 

pengajaran yang interaktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Metode-metode ini akan 

memotivasi siswa untuk berpikir lebih mendalam sekaligus membantu mereka memahami 

konsep-konsep secara prosedural. Meskipun demikian, ada banyak ruang untuk penelitian lebih 

lanjut. Peneliti dapat menggunakan sampel tambahan untuk melihat variabel lain yang dapat 

memengaruhi kemampuan penalaran matematis, seperti gaya kognitif, kecemasan matematis, 

atau kemampuan berpikir kritis. Namun, peneliti selanjutnya masih memiliki banyak peluang 

untuk mengembangkan penelitian ini, terutama dengan mengkaji faktor-faktor tambahan 

seperti kecemasan matematika, kemampuan berpikir kritis, atau gaya kognitif yang mungkin 

memengaruhi kemampuan penalaran matematis. Untuk menyelidiki hubungan antarfaktor 

tersebut, teknik-teknik yang lebih canggih seperti analisis mediasi atau moderasi dapat 

digunakan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 
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